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Point penting yang perlu di ingat dalam usulan ini adalah sifatnya yang masih sementara dan sangat memungkinkan terjadinya pengembangan-pengembangan. Sehungga ini bukan konsep final yang tidak bisa diganggu gugat. Dalam pertemuan awal antara SC RDK dan pihak PSDM serta pengurus harian disepakati untuk mengakomodasi dua kepentingan utama yaitu kepentingan RDK yaitu berupa esensi dari sebuah evaluasi dan kepentingan kaderisasi JS. Sehingga acara sebisa mungkin dibuat integral. Dari hasil pembahasan konsep awal sudah disepakati pula gambaran umum alur logika yang itu tetap Menjadi acuan dalam konsep dasar ini dengan sedikit perubahan dan rasionalisasi terutama terkait dengan alur materi dan alokasi waktu. Dengan mempertimbangkan berbagai hal maka berikut ini adalah gambaran awal desain FORSI RDK 1432 H yang merupakan hasil pengembangan lanjut dari kesepakan awal.

Analisis Sosial

Ada dua kepentingan utama yang melatarbelakangi kegiatan ini. Yang pertama adalah kepentingan untuk mengevaluasi aktifitas yang baru saja berlalu yaitu kegiatan RDK 1423 H yang merupakan agenda rutin terbesar JS dan seolah menjadi trade mark JS. EvIaluasi ini menjadi sebuah kewajiban guna memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh oleh RDK. Sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan di masa yang akan datang dalam roerancang atau mendesain kegiatan-kegiatan serupa. Yang kedua adalah kepentingan kaderisasi JS untuk menjadikan kegiatan tersebut sebagai sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan pemahaman terhadap konsep-konsep yang seharusnya dipahami oleh seorang kader JS, terutama untuk level lulusan TKJS I satu, sehingga diharapkan setelah mengikuti kegiatan tersebut peserta mempunyai kualifikasi yang relatif merata terhadap konsep-konsep tersebut dan setara dengan lulusan TKJS I.

Di sisi lain rata-rata panitia RDK masih dalam kondisi cooling down setelah beraktifitas selama satu bulan dalam RDK tentunya masih menyimpan memori yang masih segar tentang pengalaman-pengalaman beraktifitas di kepanitiaan. Ini tentunya sangat menguntungkan jika kemudian akan kita refleksikan guna memperoleh pemahaman yang benar tentang bagaimana menyelenggarakan sebuah kegiatan mulai dari tahap desain hingga tahap mengevaluasi. Ini jika dikaitkan dengan kepentingan yang pertama tentu proses evaluasi RDK akan menjadi lebih bermakna ketimbang hanya sekedar bantai-membantai. Di sini unsur pembelajaran akan nampak lebih kental dari sekedar formalitas belaka.

Target

· Adanya sebuah proses pembelajaran terhadap panitia RDK melalui proses evaluasi RDK dari apa yang sudah dilakukan sehingga peserta mampu menganalisa kesalahan-kesalahan yang ada dan mampu membuat alternalif solusi serta paham bagaimana cara mangaplikasikannya.
· Tersampaikannya pemahaman tentang esensi aktifitas-aktifitas yang dilakukan sehingga peserta mempunyai orientasi yang benar dalam beraktifitas sebagai modal utama dalam berktifitas di JS

· Tumbuhnya kebiasaan berfikir analitis dan ostematis.

· Tumbuhnya ikatan ukhuwah islamiyah antar peserta

· Paserta bersedia bergabung dengan JS menjadi anggota JS
Alur logika

Metode pembelajaran yang akan banyak digunakan dalam acara ini adalah experiencial learning. Dimana peserta akan banyak diajak merefleksikan pengalaman empirisnya dalam beraktifitas terutama aktifitas kepanitiaan RDK. Proses pendidikan dengan menggunakan model experiencial learning nampak dalam alur berikut:


Jika kita perhatikan bagan di atas, sesunguhnya proses belajar yang dilakukan dalam acara ini hanya melanjutkan. tiga proses yang nampak dalam bagan tersebut. Proses itu adalah mengungkapkan, menganalisis dan menyimpulkan. Sedangkan proses melakukan kita asumsikan mereka sudah melakukannya di kegiatan RDK. Ketiga proses itu akan banyak dilakukan oleh peserta belajar sendiri, sedangkan fasilitator hanyalah membantu mengarahkan.

Berikut adalah alur acara
Model pembelajaran experiencial learning itu akan digunakan dalam seluruh alur acara di atas. Dari sesi orientasi sampi terakhir reorientasi untuk aksi.

Dalam sesi orintasi diharapkan adanya kesephaman antara peserta dan fasilitator mengenai alur acara, tujuan dan target acara, sehingga peserta dan fasilitator merasa memiliki acara tersebut secara bersam-sama dan tanggung jawab kesuksesan acara juga menjadi milik bersama.

Kemudian memasuki sesi berikutnya peserta diajak untuk belajar mengenai mengapa kita hams melakukan sebuah usaha dalam rangka perbaikan. Sesi ini akan membahas problematika umat sebagai alasan utama kita melakukan ektifitas di Jama'ah Shalahuddin ataupun RDK. Peserta diharapkan memahami/tanggap terhadap bagaimana kondisi lingkungan sekitar dan kemudian mampu membuat alternatif-alternatif tindakan.
Selanjutnya peserta diajak untuk melakukan semacam studi kasus dengan memanfaatkan momen laporan pertanggungjawaban RDK. Selain keperluan evaluasi kita juga dapat menggunakan momen ini untuk belajar apakah sebenarnya RDK sudah dapat kita kategorikan sebagai salah satu solusi problematika umat. Jika ya, lalu sejauhmana efektifitasnya.

Pada sesi selenjutnya kita akan mencoba membahas secara umum bagaimana agar sebuat aktifitas mampu menghasilkan output yang optimal. Kita akan membahas hal -hal yang terkait dengan bagaimana kita menggagas sebuah aktifitas, kemudian mendesain, mengimplemantasikan sampai pada tahap evaluasi.

Terakhir, kita akan mencoba merefleksikan orienstasi kita selama ini dalam beraktifitas. Apakah alasan sesungguhnya kita beraktifitas. Kita akan mengaitkanya dengan fungsi kita sebagai seorang muslim. Sebagai seorang insan yang mempunyai fungsi, tugas atau misi dari yang menciptakannya.

Deskripsi Acara
1. Sesi Orientasi dan Kontrak Belajar 
Target    
 :
1. Tercapainya kesepahaman antar pesertadan fasilitator mengenai arah acara
2. Munculnya partisipasi dari seluruh peserta

3. Terciptanya kesepahaman tentang proses belajar yang baik, misal; dua arah, partisipatif dll.
4. Peserta bisa mengusulkan target yang akan dicapai bersama dalam FORSI RDK 1423 H

5. Tercapai kesepakatan-kesepakatan antar peseta maupun peserta dengan fasilitator guna memperlancar proses yang akan berlangsung.

Metode 
:

1. Brainstorming 

2. Pemaparan partisipatif

Prosedure
· Fasilitator memulai dengan menanyakan kepada peserta apa yang mereka bayangkan ketika mendengar istilah "orientasi". Setelah itu fasilitator memaparkan secara partisipatif bahwa kita perlu mengubah orientasi yang top->down menjadi orientasi yang merupakan hasil dari konsensus bersama. Setelah itu fasilitator memfasilitasi peserta untuk mencurahkan ide (brainstorming) tentang apa yang ingin mereka capai dengan mengikuti FORSI RDK. Ide-ide peserta dicatat di kertas besar. (30') 
· Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan anggota maksimal 10 orang yang kemudian

· Fasilitator mengajak peserta untuk mengusulkan kesepakatan-kesepakatan dalam proses belajar. (30') 
· Peserta diajak untuk mesistemastisasikan usulan dengan cara mengelompokan usulan-usulan yang sejenis dan kemudian diseleksi yang mana yang dirasa mewakili. t *

Fasilitator
:
Waktu 
: 1,5 Jam
Perangkat 
: Papan tulis, spidol, kertas piano, papan tempel, paku kertas, isolasi kertas, OHP.

3. Sesi Problematika Umat dan Urgensi Dakwah Kampus 
Target          :
1. Peserta mampu mengidentifikasi problematika umat
2. Peserta mempunyai gambaran tentang kompleksitas problematika umat

3. Peserta mampu menganalisa penyebab problematika umat

4. Peserta mengkristalkan pada persoalan tawhid sebagai persoalan akar
5. penyebab problematika ummat

6. Peserta mampu "menghubungkan" konsepsi dasar tawhid dengan akti vitas transformasi sosial.

7. Peserta mampu membuat alternatif solusi bagi penyelesaian problematika ummat.

8. Peserta memahami pentingnya dakwah kampus sebagai salah satu alternatif solusi bagi problematika umat.

9. Peserta mampu membuat alternatif-alternatif metode dakwah kampus yang efektif melalui wasilah-wasilah yang ada dilingkungan terdekat dengannya.
10. Peserta mampu mengajukan argumen dan mengkomunikasikan pendapat.

Pokok Bahasan:

1. Perumusan  problematika  umat  (permasalahan  akar dan permasalahan turunan)
2. Penyebab permasalahan umat (baik internal maupun eksternal)
3. Perumusan alternatif solusi (solusi secara pribadi dan kolektif) sekaligus implementasi tauhid (sebagai basis) untuk menyelesaikan permasalahan ummat.

Metode     
: diskusi kelompok, presentasi. 
Prosedur 
:
1. Fasilitator membuka sesi dengan memberikan ilustrasi tentang problematika umat kontemporer. (30')
2. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok @5-12 orang.

3. Dengan  dibantu  fasilitator,  secara  berkelompok,   peserta mendiskusikan problematika umat dengan melakukan identifikasi penyebabnya (baik dari sisi internal maupun eksternal) dan merumuskan permasalahan turunan dari akar permasalahan kemudian Peserta diminta untuk merumuskan solusi. Solusi itu sendiri dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu solusi secara pribadi dan solusi secara kolektif. (60') (malam)

4. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi @10 menit. (50')

5. Fasilitator memfasilitasi peserta untuk mensistematiskan ide-ide yang telah dihasilkan dalam diskusi kelompok. Fasilitator menggarisbawahi ide-ide terpenting yang muncul serta menambah catatan-catan penting. (20')

6. Solusi secara pribadi adalah dengan memperbaiki konsep tauhid. Secara partisipatif fasilitator menjelaskan mengenai implementasi tauhid sebagai basis dalam menyelesaikan masalah umat. Kemudian berkaitan dengan solusi kolektif, peserta diarahkan pada penyadaran akan posisi mereka dj JS. Repgan memperbaiki konsep tauhid, dan penyadaran peran dan posisi peserta di JS,

Fasilitator  
:
Referensi
:
1.   M. Amien Rais, Cakrawala Islam: Interpretasi untuk Aksi, Mizan, hal. 13-18

2.  Yunahar llyas, Kuliah Aqidah Islam, LPPI UMY, hal. 18-30
3. Sesi Evaluasi RDK I 
Target     
:
1. Adanya laporan singkat tentang RDK

2. Semua kegiatan secara global memberikan laporan tentang elemen-elemen penting dalam setiap kegiatannya.

3. Menumbuhkan rasa tanggungjawab terhadap amanah yang telah diembannya.

4. Melatih membuat laporan singkat namun padat dan sistematis. 
Metode    
: Presentasi 
Prosedur 
:
1. Peserta dibagi menjadi 5 kelompok besar misal kelompok A, B, C, D, E dengan anggota perkelompok adalah dari 3 kepanitiaan kegiatan RDK.

2. Dalam  setiap   kelompok  besar  akan  dipresentasikan  3 laporan/kegiatan oleh koordinator masing-masing. jika diperlukan setelah presentasi dibuka ruang dialog sekedar untuk klarifikasi /konfirmasi. Alokasi waktu untuk presentasi plus dialog per kegiatan 40'

Durasi
: 120 menit

Perangkat
: Print out LPJ, OHP
Fasilitator
: SC RDK

4. Sesi Evaluasi RDK
Target 
:

1. Peserta tumbuh daya kritisnya terhadap kegiatan-kegiatan yang ada

2. Melatih peserta mencurahkan gagasan-gagasan dalam kelompok

3. Pengkritisan terhadap LPJ-LPJ oleh peserta lebih mendalam

4. Peserta berlatih menentukan kekurangan atau kelebihan sebuah

5. kegiatan.
Metode
: Diskusi Kelompok
Prosedur
:
1. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah kegiatan dengan cara

2. Fasilitator memberikan penjelasan tugas.

3. Peserta di beri fotokopi LPJ

4. Peserta mendiskusikan LPJ yang ada

5. Peserta memberikan penilaian-penilaian terhadap LPJ yang ada.

Durasi
: 120menit
Perangkat 
: Fotokopi LPJ, Kertas Piano
Fasilitator 
:
5. Sesi Evaluasi RDK III 
Target     
:
1. Peserta mampu memaparkan penilaian terhadap kegiatan-kegiatan yang ada berdasarkan parameter-parameter keberhasilan yang

2. Peserta mampu membuat alternatif-altematif solusi bagi perbaikanRDK yang akan datang. 
Metode    
: Presentasi 
Prosedur 
:
1. Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok seperti pada sesi Evaluasi
2. Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi

3. Peserta yang lain memperhatikan dan memberikan pengkritisan.

4. Fasilitator membantu mengarahkan pada poin-poin utama.

Durasi
:120 menit (13.00-15.00)
Perangkat 
: Papan tulis, spidol, papan tempel, kertas piano
Fasilitator
6. Sesi Manajemen Kepanitiaan 
Target     
:
1. Peserta memahami bagaimana langkah-langkah dalam mengadakan sebuah kegiatan, mulai dari tahap desain hingga tahap evaluasi.

2. Peserta memahami parameter-parameter keberhasilan sebuahkegiatan.

Metode    
 : Pemaparan,experiencial learning 
Prosedur
 :
1. Fasilitator merfleksikan sejenak tentang apa yang sudah dilakukan dai RDK

2. Fasilitator mulai mengaitkannya dengan konsep manejemen kegiatan yang ideal dengan metode yang partisipatif

Waktu
: 90 menit 
Perangkat
: Papan tulis, OHP, spidol, papan tempel, kertas piano.

7. Sesi Muhasabah dan Ma'rifatuI Insan. 
Target     
:
1. Refleksi terhadap totalitas RDK

2. Refleksi alan fungsi kemnusiaan sebagai, khalifah, sebagai hamba yang mengemban tugas dan misi dari Rabnya.

3. Reorientasi terhadap aktifitas yang akan dilakukan bersama dalam JS. 
Metode     
: Refleksi (ceramah monolog) 
Prosedur 
:
Fasilitator/penceramah mengajak peserta untuk melanjutkan   dengan bergabung di aktivitas JS sebagai media untuk meningkatkan kualitas diri dan sebagai media untuk mengabdikan diri di jalan da'wah

Waktu 
: 60 menit.
JADWAL  ACARA

	Jum'at, 27 Desember 2002


	18.30-19.00

	Pembukaan

	

	20.00-21.30

	Orientasi

	

	21.30-23.00

	PUDKI

	90


	23.00-02.30

	Tidur

	

	Sabtu, 28 Desember 2002



	04.30 - 07.00

	Aktifitas pribadi

	

	07.00 - 08.00

	Sarapan bersama

	

	08.00 - 09.30

	Sesi PUDK II

	90


	09.30 - 09.45

	Break

	

	09.45-12.00

	Evaluasi RDK I

	165


	12.00-13.00

	Ishoma berjama'ah

	

	13.00-15.00

	Evaluasi RDK II

	120


	15.00-15.30

	Isho berjama'ah

	

	15.30-17.00

	Evaluasi RDK III

	90


	17.00-20.00

	Ishoma berjama'ah

	

	20.00-23.00

	Manajemen kepanitiaan

	180


	23.00-02.30

	tidur

	

	Ahad, 29 Desember 2002


	02.30 - 04.00

	QL

	

	04.00 - 04.30

	Subuh berjama'ah

	

	04.30 - 07.00

	Aktifitas pribadi

	

	07.00-08.00

	Sarapan pagi

	

	08.00 - 09.00

	Ml + Muhasabah

	60


	09.00- 12.00

	Refreshing

	

	.00-13.30

	Penutupan

	

	13.30-15.00

	Packing

	

	16.00........

	Go to Jogja

	


MELAKUKAN





MENYIMPULKAN





MENGUNGKAPKAN








MENGANALISIS





Kontrak belajar/orientasi








Input 


materi





Studi kasus evaluasi RDK





Input


materi





Pengalam-an peserta





Reorientasi untuk aksi 








� Draft ini pada awalnya dibuat untuk kepentingan acara evaluasi sekaligus Training Kepemimpinan Jama’ah Shalahuddin UGM. Kemudian untuk kepentingan pemuatan artikel ini Al Manar melakukan editing seperlunya. 
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